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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MTs. Nurul Hidayah

MTs. Nurul Hidayah merupakan sekolah yang bernaung di yayasan
Nurul Hidayah, dimana tujuan mengadakan MTs. untuk membangun
Sumberdaya manusia di desa Tapaan, mengingat pada masa itu di desa
Tapaan masih jarang lembaga sekolah untuk menuntut ilmu. Dan MTSs.
Nurul Hidayah merupakan satu-satunya sekolah yang ada di Kecamatan
Banyuates yang mendapatkan bantuan dari pemerintah, dimana bantuan itu
datang dari kemitraan Indonesia dan australia yang juga dikenal dengan
sebutan AIBEP (Ausralia Indonesia Basic Education Program). Yayasan
Nurul Hidayah mendapatkan bantuan sebesar satu miliar untuk
membangun sekolah lanjutan tingkat pertama atau Madrasah Tsanawiyah.

Australia membantu Indonesia mencapai tujuannya untuk
menyediakan pendidikan dasar sembilan tahun bagi anak-anak indonesia.
Sekitar 96% anak-anak indonesia terdaftar disekolah dasar, tetapi hanya 67%
terdaftar disekolah menengah pertama. Australi mempunyai sejarah
panjang mendudukung pendidikan di indonesia, terutama melalui Basic
Education Program. Pembangunan dan perluasan lebih dari 2000 sekolah
melalui program ini, program ini sudah menyediakan 330,000 tempat bagi

anak laki-laki dan perempuan Indonesia untuk bersekolah.



64

Pencapaian yang ingin dicapai oleh program ini adalah :

1. Membangun dan memperluas hingga 2000 sekolah menengah pertama
dan menciptakan ruang belajar.

2. Bekerjasama erat dengan pemerintah Indonesia untuk meningkatkan
kualitas pengelolaan sekolah dengan membentuk dan memberikan
pelatihan.

3. Menunjukkan dukungan terhadap pendidikan islam agar terakreditasi.

MTs. Nurul Hidayah dibangun diatas tanah + 1 hektar pada
tanggal 11 September 2007. Adapun tanah tersebut diperoleh dari yayasan

Nurul Hidayah. Dengan berjalannya waktu, terjadilah pembangunan

gedung sekolah tersebut dengan fasilitas yang lumayan cukup lengkap dan

pada tahun 2008 juga MTs. Nurul Hidayah dibuka untuk pertama kalinya.

Sekolah MTs. Nurul Hidayah beralamatkan di Desa Tapaan Kecamatan

Banyuates Kabupaten Sampang.

Adapun yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah di MTs.

Nurul Hidayah, adalah sebagai berikut :

Tahun 2008 : Ach Sobri M.Pd (inisiator)

Tahun 2011 : Mahbub, S.Pd

Tahun 2012 : Ahmad Syafi’i, S.Pd sampai sekarang

Itulah sejarah singkat berdirinya MTs. Nurul Hidayah, Desa

Tapaan Timur, Kecamatan Banyuates,Kabupaten Sampang.

2. Visi — Misi dan Tujuan MTs. Nurul Hidayah
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Sejak MTs. Nurul Hidayah ditetapkan menjadi Sekolah yang
berakreditasi, maka sekolah tersebut mempunyai Visi, Misi dan Tujuan
sekolah sebagai berikut :

a. Visi Sekolah
“Unggul dalam peningkatan prestasi belajar serta menjadi manusia
beriman, berhasil, terampil dan berkepribadian sesuai potensi yang
dimiliki®.
Indikator Visi Sekolah tersebut, meliputi :
1) Unggul dalam prestasi akademik
2) Unggul dalam prestasi non akademik
3) Unggul dalam aktivitas keagamaan
b. Misi Sekolah
1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga
setiap siswa berkembang secara optimal.
2) Melaksanakan pembelajaran dan latihan yang kontinyu dan intensif.
3) Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, dilandasi saling
menghargai dan menghormati melalui pendidikan IMTAQ.
4) Menerapkan manajemen partisipatif dengan warga sekolah dan
masyarakat.
¢. Tujuan Sekolah
Bertolak dari Visi dan Misi yang telah dirumuskan, maka tujuan

sekolah yang diharapkan pada tahun 2016 adalah sebagai berikut :

1) Rata-rata pencapaian skor (GSA) + 0,88.
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2) Peningkatan prestasi akademik meningkat dari 50% menjadi 75%.

3) Melalui pembinaan dan pelatihan yang berjenjang, mengoptimalkan
kegiatan ekstrakurikuler siswa dari 50% menjadi 80% prestasi non
akademik siswa dapat meningkat dari 60% menjadi 70%.

4) Peningkatan inovasi proses pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi sebagai sumber belajar sebesar 40%.

5) Pengembangan dan peningkatan penataan lingkungan sekolah dari
50% menjadi 80%, sehingga menjadi lingkungan belajar yang
kondusif dengan mengoptimalisasikan sarana dan prasarana yang
ada.

6) Meningkatkan profesionalitas guru menuju peningkatan mutu
pendidikan sebesar 85%.

7) Meningkatkan pemahaman Kkitab suci dan wawasan keagamaan
seluruh peserta didik dari 60% menjadi 8%.

3. Struktur Organisasi MTs. Nurul Hidayah

Komite Kepala Sekolah
Lr. Tata Usaha
Wakpsek
Ur.Kesiswaan | Ur. Kurikulum | ur. Sarpras Ur. Humas
Ur. Kesiswaan 11 Ur. Kurikulum 11

Guru Mata pelajaran
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4. Daftar Guru MTs. Nurul Hidaya
NO NAMA JABATAN BID.STUDI
1 | Ach.Sobri, M.Pd Kepsek Agama
2 | Ahmad Syafi’i, S.Pd Guru B.Inggris
3 | Mariatul Kip, S.Kep Guru IPA
4 | Syamsuddin, S.Pd Guru PPKn
5 | Zainal Abidin, S.Sos Guru IPS
6 | Wafatul Jannah Guru Olahraga
7 | Hanafi, M.Pd Guru B.Indonesia
8 | Jawahir, S.Pd Guru A. Akhlak
9 | Miftahul Ulum, S.Pd Guru B.arab
10 | Mahmudi, S.Pd,| Guru A. Hadist
11 | Samukri, S.Pd Guru B. Inggris
12 | Syamsi, S.Pd Guru Figih
13 | Syaiful Bahri, S.Pd,I Guru Aswaja
14 | Fauzan A, SH Guru PPKN
15 | Hotimah, S.Pd Guru B. Inggris
5. Keadaan Siswa-Siswi MTs. Nurul Hidayah
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Kelas X Kelas XI Kelas XII Jumlah
Siswa Siswa Siswa Siswa
Rombel Rombel Rombel Rombel
L P L P L P L P
9 139|184 | 9 179 | 214 | 9 174 | 218 | 27 492 | 616
6. Keadaan Sarana dan Prasarana MTs. Nurul Hidyah
No | Jenis Barang Jumlah | Luas m? | Keterangan
1 Ruang Aula 1 175 Keadaan Baik
2 Ruang Belajar 3 1699 Keadaan Baik
3 Ruang TU 1 28 Keadaan Baik
4 Wakasek 1 18 Keadaan Baik
5 Ruang data 1 16 Keadaan Baik
6 Ruang Gudang 1 12 Keadaan Baik
7 Ruang Komputer 1 56 Keadaan Baik
8 Ruang Osis 1 56 Keadaan Baik
9 Musholla 1 30 Keadaan Baik
10 | Ruang Laboratorium 1 110 Keadaan Baik
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11
12
13
14
15
17

18

Ruang Perpustakaan 1 207 Keadaan Baik
Ruang Guru 1 84 Keadaan Baik
Ruang UKS 1 150 Keadaan Baik
Tempat Sepeda 1 27 Keadaan Baik
WC Guru 1 4 Keadaan Baik
WC Siswa 3 45 Keadaan Baik
Lapangan Upacara 1 110 Keadaan Baik

B. Penyajian dan Analisis Data

1. Pola Interaksi Guru dan Siswa Sebagai Proses Peningkatan
Kedisiplinan Siswa di MTs. Nurul Hidayah Tapaan Kabupaten
Sampang Tahun Akademik 2015/2016

Dalam menganalisis proses interaksi yang terjadi baik antara
sesama guru maupun guru dengan siswa tersebut dapat di jelaskan dengan
pembagian item penelitian dalam beberapa bagian yang diantaranya,
bagaimana interaksi itu terjalin dan bagaimana tindakan guru dalam
menyikapi terhadap keberadaan siswa. Dari item rincian yang telah
disusun maka nantinya akan mengerucut terhadap satu penjelasan yang
komplek tentang Interaksi guru dan Sisawa.

a. Pola Interaksi Sesama Guru

Mahmudi,S.Pd,l1 mengemukakan bahwa

“Guru sebagai pendidik merupakan mode atau sur tauladan bagi siswa-
siswinya, baik keteladanan dalam berpikir, mental spirituil, cara
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berbicara, bersikap dan berpenampilan serta berkepribadian mulia,
karena pada dasarnya memang seharusnya sebagai pendidik harus
memberikan contoh yang baik terhadap siswanya, dan juga harus

selalu beriteraksi dengan sesama guru sebagai mendiskusikan mencari
5 66

solusi untuk siswanya yang melakukan penyimpangan”.
Maka, kedudukan guru disini bukan hanya sebagai pengajar yang
menyampaikan ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik tetapi juga
sebagai seorang pendidik, pembimbing dan pelindung yang mempunyai
tanggung jawab penuh terhadap proses pendidikan siswa, sehingga
menjadi guru yang profesional dan juga sebagai fasilitator, motivator bagi
siswa-siswinya, karena memang sudah kewajiban sebagai guru harus
memberikan contoh yang baik terhadap siswanya. Guru juga di haruskan
selalu berinteraksi dengan guru-guru yang lain untuk sambil
membicarakan solusi ketika ada siswanya melakukan yang menyimpang
atau ketidakdisiplin di sekolah.
Disamping itu, Ibu Hotimah, S.Pd, juga menambahkan bahwa:

“Sebagai guru tidak hanya mengajar atau berinteraksi dengan siswanya
dikelas, akan tetapi juga harus berinteraksi dengan sesama guru.dan
Alhamdulillah untuk di MTs. Nurul Hidayah selalu mengadakan Rapat
Bulanan yang tujuan untuk membahas peningkatn kreatifitas
siswa,kedisiplinan guru dan siswa. Yang tidak kalah pentingnya juga
untuk membahas penyimpangan-penyimpangan siswa untuk mencari
solusi pencegahannya”.

Kepatuhan tersebut, bukan karena siswa takut kepada guru, tetapi

atas kesadaran siswa itu sendiri. Maka dari itu, siswa harus memiliki

6 Hasil wawancara dengan bapak Mahmudi S.Pd, selaku guru Alqur’an Hadist pada tanggal 27
Juli di MTs. Nurul Hidayah Tapaan
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kesadaran yang tinggi akan kebutuhan dan kedudukannya dalam proses
pendidikan, agar tercipta suasana yang harmonis antara guru dengan siswa
dalam Proses Belajar Mengajar. Akan tetapi bukan hanya disitu saja peran
guru di sekolah akan tetapi masih banyak yang harus dilakukan untuk
menjadikan siswanya menjadi lebih baik, seperti mengikuti rapat sekolah
untuk membahas siswanya, Karena di MTs. Nurul Hidayah mengadakan
rapat bulanan khusus untuk membahas tentang kedisiplinan siswa, dimana
rapat itu yang dihadiri oleh semua dewan guru. Hal itu merupakan salah
satu tindakan sekolah dalam meningkatkan kedisiplinan siswa.

b. Pola Interaksi Guru dengan Siswa

Menurut penuturan Bapak Khobir, S.Pd,I bahwa:

“Mengingat akan kepribadian dan karakteristik siswa yang berbeda-
beda, maka tugas guru untuk menentukan atau menetapkan pendekatan
menegeman kelas yang sesuai digunakan dalam situasi dan kondisi
kelas tertentu.dan juga pada saat diluar kelaspun harus juga
mendekatkan dengan siswanya, selama saya mengajar disekolah ini
pola interaksi saya bukan hanya ada kelas saja akan tetpi juga pada
saat ada diluar kelas”

Seorang guru harus selalu memperhatikan dan berusaha mengenali
semua perilaku maupun tingkah laku siswa, baik secara personal maupun
kelompok selama berada di dalam kelas pada saat menerima pelajaran,
maupun diluar kelas, bagaimana cara mereka bergaul dan dengan siapa
saja mereka berteman. Dan pedekatan terhadap siswa itu tidak hanya
dalam kelas saja tapi juga ketika ada diluar kelas, seperti yang dilakukan
bapak Khobir cara interaksi dengan siswanya. Karena ketika hanya

megandalkan interaksi pada saat ada dikelas kemungkinan besar masih
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kurang maksimal, mengingat beranekaragamnya karakter siswa sehingga
membutuhkan yang lebih baik pendekatannya.

Berkaitan dengan hal ini Bapak Syaiful Bahri, S.Pd,l juga
menyatakan bahwa:

“Pembuatan kontrak sosial di MTs. Nurul Hidayah, yaitu dengan cara
membuat dan menetapkan tata tertib di setiap kelas yang telah disepakati
bersama melalui rapat guru, rapat wali murid, dengan sepengetahuan
Kepala Sekolah. Sehingga, jika terjadi suatu pelanggaran akan menjadi
point tersendiri bagi yang melakukannya dalam bentuk apapun.”

Kontrak sosial merupakan norma dalam bentuk peraturan atau tata
tertib kelas, baik secara tertulis maupun lisan dengan tujuan untuk
mengukur, mengetahui standar tingkah laku maupun pelanggaran yang
telah dilakukan siswa. Kontrak sosial yang baik adalah dapat
meminimalisir terjadinya suatu kesalahan atau pelanggaran. Jadi ketika
ada sebuah kontrak dengan cara membuat dan menetapkan tata tertib
disetiap kelas akan menjadi point tersendiri, sehingga guru, wali murid,
kepala sekolah seharusnya mempunyai keakraban yang baik agar
komunikasi untuk meningkatkan kdisiplinan siswa lebih baik.

c. Pola Interaksi Guru dengan Wali Murid
Pola interaksi guru dengan wali murid untuk mencegah terjadinya
ketidak disiplinan atau penyimpangan siswa. Seperti yang dipaparkan

oleh Bapak Miftahul Ulum:

“Pencegahan untuk meminimalisir penyimpangan siswa MTs. Nurul
Hidayah, langkah yang sering lakukan oleh guru khususnya guru yaitu
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mensosialisasikan untuk pencegahan terjadinya penyimpangan

terhadap siswa”.%’

Ketidak disiplinan bias saja terjadi guru masih kurang perhatian
terhadap siswanya, ketika guru masih bisa perhatian sama siswanya
kemungkinan besar terjadinya ketidak disiplinan terhadap siswa semakin
sedikit, karena yang namanya siswa masih butuh perhatian dari gurunya
akan berbeda dengan orang yang sudah dewasa. Jadi salah satu
pencegahan ketidak disiplinan siswa khususnya siswa MTs. Nurul hidayah
yaitu usaha guru untuk mensosialisasikan akan tidak baiknya ketika siswa
tidak disiplin itu.

Jawahir,S.Pd, sebagai guru Agidah Akhlak MTs. Nurul Hidayah
memaparkan:

“setiap guru pasti mempunyai cara untuk memberikan yang terbaik untuk
siswany,akan tetapi cara itu semakin hari semakin tumpul dikarenakan
tindakan siswa juga semakin cepat perubahannya, kita tau bahwa sekarng
itu smuanya sudah serba modern, dampak modern itu lah yang membawa
dampak terhadap tingkah laku siswa khususnya siswa MTs. Nurul
Hidayah, akan tetapi semua guru selalu berusaha untuk mencegahnya agar
tidak terjadi penyimpangan seperti, sosialisai terhadap siswa maupun
orang tuanya”.

Globalisasi memang sangat mempengaruhi terhadap kehidupan

siswa, dengan adanya globalisasi terjadilah kemodernan, dari kemodernan
tersebut yang menimbulkan banyak perubahan terhadap siswa. Siswa yang
sebelumnya taat dan disiplin dengan adanya modern tersebut akan berubah
semuanya. Dalam meningkatkan kedisiplinan, guru selalu berusaha

berinteraksi dengan orang tua siswa untuk mensosialisakan atau mengajak

67 Hasil wawancara dengan bapak Miftahul Ulum di MTs. Nurul Hidayah pada tanggal 27 Juli
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orang tua untuk berpartisipasi dalam mendidiknya, karena guru mengira
tidak cukup mendidik siswa itu hanya di sekolah, akan tetapi juga ketika
siswa ada diluar.
. Tindakan Guru dalam Proses Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di
MTs. Nurul Hidayah Tapaan Sampang Tahun Akademik 2015/2016

Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif, apabila terjadi
interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan bertujuan untuk
mencapai suatu tujuan belajar tertentu dengan cara memfasilitasi
pengetahuan dan keterampilan siswa melalui kegiatan atau aktivitas yang
dapat membantu dan memudahkan siswa dalam belajar. Maka, untuk
menciptakan suasana yang harmonis, dan komunikatif, tugas guru adalah
meningkatkan kedisiplinan siswa serta senantiasa memberikan bimbingan
dan pengarahan pada siswa.
A. Pendekatan Terhadap Siswa

Disamping menggunakan cara memimpin dalam pengelolaan siswa
dikelas, guru juga harus memperhatikan kondisi psikologis siswa yang
beragam. Oleh karena itu, guru harus mempelajari lebih dalam tentang
keadaan maupun kondisi psikis siswa. Berkaitan dengan pendekatan guru
terhadap siswa, dalam Pendekatan Psikologis ini, hal-hal yang perlu

diperhatikan adalah:

Menurut penuturan Bapak Fauzan Arisandi, SH, :
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“Dalam pendekatan modifikasi tingkah laku ini dengan menggunakan
pengutan positif dan juga penguatan negatif berupa hukuman (punishment)
dalam rangka menciptakan suasana kondusif di dalam kelas, agar siswa
tidak mengulangi lagi perbuatannya yang kurang baik”.

Pendekatan ini berdasarkan bahwa semua tingkah laku siswa, baik
itu bersifat positif maupun negatif sangat mempengaruhi pada proses dan
hasil belajar. Maka, tugas guru sebagai pengajar dan pendidik harus
melaksanakan kewajiban dan tanggung-jawabnya sebagaimana mestinya.
Diantaranya dengan memberikan penguatan positif berupa hadiah yang
diberikan pada waktu siswa mendapat juara kelas, dengan memberikan
sanjungan atau pujian ketika mendapat nilai bagus dari hasil ulangan, atau
dengan mengucapkan kata-kata bagus, benar, dan pintar, selalu berbuat
baik kepada teman, menghormati bapak atau ibu guru dan sebagainya.

Dengan diterapkannya pendekatan ini, siswa akan merasa senang
dan nyaman, karena telah mendapat perhatian dari bapak atau ibu guru
sebagai pengganti orang tua mereka dirumah. Disamping penguatan positif,
juga terdapat penguatan negatif, berupa sanksi atau hukuman, baik secara
fisik maupun non fisik. Sebagai contoh yang sudah siterapkan oleh
sekolah MTs. Nurul Hidayah, diantaranya bagi setiap siswa yang tidak
mengerjakan tugas selama tiga kali berturut-turut tanpa mengindahkan
peringatan atau teguran dari guru, maka siswa tersebut harus bertugas
membersinkan kelas, membuang sampah. Hal ini bertujuan untuk
menanamkan sikap disiplin, baik disiplin waktu maupun perbuatan, agar

siswa merasa jera dan tidak akan mengulanginya kembali.
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Adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa akan
tercipta keakraban. Sebagaimana yang diungkapkan oleh lbu Mariyatul
Kiptiah, S.Kep bahwa:

“Agar terjalin keakraban antara guru dan siswa dapat dilakukan dengan
cara mengobrol santai pada waktu senggang, seperti waktu jam istirahat
dengan persoalan umum atau persoalan lainnya. Dengan demikian, guru
akan mengetahui perkembangan dan persoalan yang dihadapi siswa.
Disamping itu, perlu diselingi guyonan yang sehat dan mendidik pada
waktu mengajar, agar hubungan antara guru dengan siswa semakin akrab

dan harmonis. Karena siswa itu masih membutuhkan hiburan juga, jadi

guru juga harus bisa beradaptasi dengan siswanya”.®8

Guru profesional, selalu menunjukkan sikap yang tulus,
menghargai, dan menyayangi siswa seperti menyayangi anak mereka
sendiri. Maka, disinilah guru melakukan perannya untuk memberikan
nasihat, dan tuntunan serta terus berusaha untuk memberi jalan keluar dari
masalah yang dihadapi siswa serta menciptakan suasana yang kondusif
dan komunikatif di dalam kelas.

Pendekatan ini berdasarkan pada psikologi klinis dan dinamika
kelompok. Disamping guru menggunakan pendekatan psikologi klinis dan
konseling yang bersifat memperbaiki kondisi emosional siswa, maka disini
guru berupaya untuk menciptakan suasana kelas yang efektif, produktif,
dan komunikatif melalui pembentukan kelompok belajar dan diskusi
kelompok, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Sobri M.Pd,| :

“Pada awal-awal pelajaran, siswa diberikan pengarahan dan bimbingan
kemudian diberikan gambaran kelulusan, sehingga dapat menjadi motivasi
siswa untuk lulus. Selain itu, siswa juga dibentuk kelompok belajar atau

&8 \Wawancara dengan lbu Mariyatul Kiptiah, S.Keps selaku guru IPA



77

kelompok diskusi yang terdiri dari 4-6 siswa setiap kelompoknya, dengan
memberikan latihan soal ataupun sejumlah permasalahan untuk
dipecahkan atau diselesaikan bersama anggota kelompoknya masing-
masing”.%°

Dalam pembentukan kelompok, biasanya akan terdapat gap antar
siswa. Maka untuk menghindari hal tersebut, kelompok belajar dapat
dibentuk oleh guru atau siswa itu sendiri, tetapi kebanyakan jika kelompok
belajar ditentukan dan dibagikan oleh guru, tidak pernah timbul gap karena
dalam pembentukannya dibentuk secara acak berdasarkan nomor urut
absent atau lainnya tanpa melihat dari segi manapun. Diskusi kelompok ini
dilakukan pada waktu jam pelajaran atau saat proses belajar mengajar
berlangsung, sedangkan kelompok belajar dilakukan setelah pulang
sekolah atau ketika siswa mendapat tugas dari guru untuk dikerjakan
dirumah atau di perpustakaan. Dengan adanya kelompok belajar ini, akan
membantu siswa dalam mengatasi masalah seputar pelajaran. Karena,
siswa yang belum atau tidak mengerti dapat bertanya kepada temannya
yang lebih tahu dan mengetahui selain bertanya kepada guru.

B. Tindakan Guru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan

Semua permasalahan pasti ada solusinya, seperti yang sudah
dilakukan oleh guru MTs. Nurul Hidayah untuk mencegah penyimpangan
siswa untuk bertindak dalam sehari-harinya, mengingat siswa MTs. Nurul

Hidayah yang sudah ada perubahan dari sebelumnya sehingga

8 Wawancara dengan Bapak Sobri, M.Pd,l selaku kepala sekolah MTs. Nurul Hidayah Desa
Tapaan
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membutuhkan tindakan yang cukup baik, dimana tindakan ini dilakukan
oleh guru Agama MTs. Nurul Hidayah.
Menurut penuturan Ibu Hotimah, S.Pd, :

“Sebagai guru sudah sepantasnya bertindak ketika ada siswa yang
melakukan penyimpangan atau tidak disiplin di sekolah, apa lagi sebagai
guru agama islam harus lebih berperan dalam tindakan ini, tindakan yang
sudah dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam
mencegah penyimpangan-penyimpangan siswa. di MTs. Nurul Hidayah
yaitu memberikan rutinitas siswa seperti memberikan Latihan Pramuka,
dan Pramuka ini biasanya dilakukan setiap sore hari dan masih banyak
lainnya”.

Guru merupakan sebagai pendidik terhadap siswa dan juga
mempunyai tanggung jawab terhadap siswa selama siswa itu masih ada
dalam lingkungan sekolah, tanggung jawab tersebut semua harus guru
lakukan seperti pencegahan tindakan menyimpang siswa dan lain
sebagainya, apa lagi guru agama islam harus berperan aktif terhadap smua
tidakan yang dilakukan oleh siswanya, kerena logikanya guru agama islam
merupakan guru yang bisa mengajarkan mana tindakan yang dan yang
tidak baik menurut hukum islam karena dalam islam mempelajari semua
tingkah laku manusia, jadi peran guru agama islam terhadap siswa
merupakan mendidik siswanya untuk menjadi lebih baik dari segi tindakan
material maupun non material, siswa harus diberikan materi yang lebih
mengarah pada peningkatan spiritualnya agar mereka jika ingin melakukan
tindakan menyimpang dari hukum agama Islam mempunyai pedoman
mana yang baik dan yang buruk, seperti diberikan rutinitas mengaji

bersama, tolong menolong dan lain sebagainya. Dalam usaha untuk
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meningkatkan kedisiplinan siswa di MTs. Nurul Hidayah yaitu dengan
cara memberikan rutinitas kegiatan, dimana kegiatan tersebut seperti
pelatiahan Pramuka yang dilakukan setiap hari pada waktu sore, karena
mengingat Pramuka merupakan organisasi yang bertujuan untuk
membentuk karakter siswa yang disiplin dan berani sehingga guru MTs.
Nurul Hidayah lebih mengaktifkan lagi kegiatan pramuka tersebut agar

kedisiplina siswa lebih baik.

Sekolah MTs. Nurul Hidayah dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa yaitu salah satunya melakukan dengan cara melaksanakan tata tertib
sekolah sesuai dengan aturan yang diberlakukan, karena menurut mereka
tata tertib merupakan hal yang sangat penting untuk membentuk sebuah
karakter siswa disekolah, untuk itu dalam menjalankan aturan sekolah
dengan memberikan sanksi ketika siswanya melanggar aturan tersebut,
bukan hal itu saja yang sudah dilakukan oleh lembaga atau sekolah MTs.
Nurul Hidayah dalam meningkatkan kedisiplinan siswanya yaitu dengan
Mengaftifkan organisasi intra sekolah untuk membantu meminimalkan
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, sehingga dapat membantu dalam

meningkatkan kedisiplinan siswa disekolah.

Lebih lanjut Syamsuddin, S.Pd, memaparkan :

“Sebagai guru memang sangat berat tugasnya disekolah, karena harus
mendidik siswanya yang lumayan banyak jumlahnya,siswa ada disekolah
merupakan kewajiban guru untuk menjaganya sehingga guru harus
mendidik siswanya sebaik mungkin, guru diharuskan mencontohkan
prilaku disiplin, baik itu dalam segi penampilan, mengajar dan bertingkah
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laku disekolah serta memberikan nasehat yang kiranya dapat membantu
semangat belajar siswa sehingga terciptanya kedisiplinan dalam
pembelajaran.

Guru merupakan pengganti orang tua ketika siswa ada disekolah,
jadi sudah sepantasnya guru selalu mencari solusi atau tindakan untuk
menjadikan siswanya lebih baik dan tidak melakukan penyimpangan-
penyimpangan atau tingkah laku yang tidak sopan baik terhadap guru
maupun yang lainnya.

. Pola Interaksi Guru dan Siswa sebagai Proses Peningkatan
Kedisiplinan Siswa di MTs. Nurul Hidayah Tapaan Sampang Tahun
Akademik 2015/2016

Dalam menganalisis proses interaksi yang terjadi baik antara
sesama guru maupun guru dengan siswa tersebut dapat di jelaskan dengan
pembagian item penelitian dalam beberapa bagian yang diantaranya.
Bagaimana interaksi itu terjalin dan bagaimana tindakan guru dalam
menyikapi terhadap keberadaan siswa. Dari item rincian yang telah
disusun maka nantinya akan mengerucut terhadap satu penjelasan yang
komplek tentang Interaksi guru dan siwa. Setiap sekolah ataupun lembaga
pasti mempunyai keinginan untuk mengembangkan lembaganya.

Maka dari itu kedudukan guru disini bukan hanya sebagai pengajar
yang menyampaikan ilmu pengetahuan saja kepada peserta didik tetapi
juga sebagai seorang pendidik, pembimbing, pelindung dan lain
sebagainya yang mempunyai tanggung jawab penuh terhadap proses

pendidikan siswa, sehingga ia menjadi guru yang profesional dan juga
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sebagai fasilitator, motivator bagi siswa-siswinya, karena memang sudah
kewajiban sebagai guru harus memberikan contoh yang baik terhadap
siswanya. Guru juga di haruskan selalu berinteraksi dengan guru-guru
yang lain untuk sambil membicarakan solusi ketika ada siswanya
melakukan yang menyimpang atau disiplin di sekolah, karena bimbingan
dan pengarahan merupakan salah satu cabang ilmu jiwa modern, yang
meletakkan dasar-dasar yang baik dalam membantu pendidik (orang tua)
agar terlepas dari problematikanya.”

Tidak cukup jika guru hanya berinteraksi dengan siswanya saja
akan tetapi di haruskan juga berinteraksi dengan sesame gurunya juga agar
bisa mencari solusi yang ada disekolah tersebut. Karena suatu pekerjaan
tidak akan sempurna jika hanya dikerjakan sendirian, semua membutuhkan
orang lain, seperti yang dikatakan oleh aristoteles bahwa manusia itu tidak
bisa hidup sendirian dengan artian manusia pasti membutuhkan orang lain
untuk kelangsungan hidupnya.

Kepatuhan bukan karena siswa takut kepada guru, tetapi atas
kesadaran siswa itu sendiri. Maka dari itu, siswa harus memiliki kesadaran
yang tinggi akan kebutuhan dan kedudukannya dalam proses pendidikan,
agar tercipta suasana yang harmonis antara guru dengan siswa dalam
proses belajar mengajar. Akan tetapi bukan hanya disitu saja peran guru di

sekolah akan tetapi masih banyak yang harus dilakukan untuk menjadikan

0 Ali Quthub Al Hamsyari, Mengapa Anak Suka Berdusta, ( Jakarta: Maktabah Abekan 2003), him, 59.
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siswanya menjadi lebih baik, seperti mengikuti rapat sekolah untuk
membahas siswanya.

Seorang guru harus selalu memperhatikan dan berusaha mengenali
semua perilaku maupun tingkah laku siswa, baik secara personal maupun
kelompok selama berada di dalam kelas pada saat menerima pelajaran,
maupun diluar kelas, bagaimana cara mereka bergaul dan dengan siapa
saja mereka berteman.dan pedekatan terhadap siswa itu tidak hanya dalam
kelas saja tapi juga ketika ada diluar kelas.

Kontrak sosial merupakan norma dalam bentuk peraturan atau tata
tertib kelas, baik secara tertulis maupun lisan dengan tujuan untuk
mengukur, mengetahui standar tingkah laku maupun pelanggaran yang
telah dilakukan siswa. Kontrak sosial yang baik adalah dapat
meminimalisir terjadinya suatu kesalahanatau pelanggaran. Pola interaksi
guru dengan wali murid untuk mencegah terjadinya ketidak disiplinan atau
penyimpangan siswa.

Dalam meningkatkan kedisiplinan atau pengetahuan, guru selalu
berusaha berinteraksi dengan orang tua siswa untuk mensosialisakan atau
mengajak orang tua untuk berpartisipasi dalam mendidiknya, karena guru
mengira tidak cukup mendidik siswa itu hanya di sekolah, akan tetapi juga
ketika siswa ada diluar. Suatu pembelajaran dapat dikatakan efektif
apabila terjadi interaksi yang baik antara guru dengan siswa dan bertujuan
untuk mencapai suatu tujuan belajar tertentu dengan cara memfasilitasi

pengetahuan dan keterampilan siswa melalui kegiatan atau aktivitas yang
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dapat membantu dan memudahkan siswa dalam belajar. Maka, untuk
menciptakan suasana yang harmonis, dan komunikatif, tugas guru adalah
meningkatkan kedisiplinan siswa serta senantiasa memberikan bimbingan
dan pengarahan pada siswa.

Disamping menggunakan cara memimpin dalam pengelolaan siswa
dikelas, guru juga harus memperhatikan kondisi psikologis siswa yang
beragam. Oleh Kkarena itu, guru harus mempelajari lebih dalam tentang
keadaan maupun kondisi psikis siswa. Berkaitan dengan pendekatan guru
terhadap siswa, dalam Pendekatan Psikologis ini, hal-hal yang perlu
diperhatikan adalah Pendekatan ini berdasarkan bahwa semua tingkah laku
siswa, baik itu bersifat positif maupun negatif sangat mempengaruhi pada
proses dan hasil belajar. Maka, tugas guru sebagai pengajar dan pendidik
harus melaksanakan kewajiban dan tanggung-jawabnya sebagaimana
mestinya. Diantaranya dengan memberikan penguatan positif berupa
hadiah yang diberikan pada waktu siswa mendapat juara kelas, dengan
memberikan sanjungan atau pujian ketika mendapat nilai bagus dari hasil
ulangan, atau dengan mengucapkan kata-kata bagus, benar, dan pintar,
selalu berbuat baik kepada teman, menghormati bapak atau ibu guru.
Dengan diterapkannya pendekatan ini, siswa akan merasa senang dan
nyaman, karena telah mendapat perhatian dari bapak atau ibu guru sebagai
pengganti orangtua mereka dirumah. Disamping penguatan positif, juga
terdapat penguatan negatif, berupa sanksi atau hukuman, baik secara fisik

maupun non-fisik. Sebagai contoh yang sudah siterapkan oleh sekolah
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MTs. Nurul Hidayah, diantaranya bagi setiap siswa yang tidak
mengerjakan tugas selama tiga kali berturut-turut tanpa mengindahkan
peringatan atau teguran dari guru, maka siswa tersebut harus bertugas
membersihkan kelas, membuang sampah selama tiga hari berturut-turut.
Hal ini bertujuan untuk menanamkan sikap disiplin, baik disiplin waktu,
perbuatan, dsb agar siswa merasa jera dan tidak akan mengulanginya
kembali.

Adanya komunikasi yang baik antara guru dengan siswa akan
tercipta keakraban. Guru profesional, selalu menunjukkan sikap yang tulus,
menghargai, dan menyayangi siswa seperti menyayangi anak mereka
sendiri. Maka, disinilah guru melakukan perannya untuk memberikan
nasihat, dan tuntunan serta terus berusaha untuk memberi jalan keluar dari
masalah yang dihadapi siswa serta menciptakan suasana yang kondusif
dan komunikatif di dalam kelas. Pendekatan ini berdasarkan pada
psikologi Kklinis dan dinamika kelompok. Disamping guru menggunakan
pendekatan psikologi klinis dan konseling yang bersifat memperbaiki
kondisi emosional siswa, maka disini guru berupaya untuk menciptakan
suasana kelas yang efektif, produktif, dan komunikatif melalui
pembentukan kelompok belajar dan diskusi kelompok.

Dalam pembentukan kelompok, biasanya akan terdapat gap antar
siswa. Maka untuk menghindari hal tersebut, kelompok belajar dapat
dibentuk oleh guru atau siswa itu sendiri, tetapi kebanyakan jika kelompok

belajar ditentukan dan dibagikan oleh guru, tidak pernah timbul gap karena
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dalam pembentukannya dibentuk secara acak berdasarkan nomor urut
absent atau lainnya tanpa melihat dari segi manapun. Diskusi kelompok ini
dilakukan pada waktu jam pelajaran atau saat Proses Belajar Mengajar
berlangsung, sedangkan kelompok belajar dilakukan setelah pulang
sekolah atau ketika siswa mendapat tugas dari guru untuk dikerjakan
dirumah atau diperpustakaan. Dengan adanya kelompok belajar ini, akan
membantu siswa dalam mengatasi masalah seputar pelajaran. Karena,
siswa yang belum atau tidak mengerti dapat bertanya kepada temannya
yang lebih tahu dan mengetahui selain bertanya kepada guru.

Guru merupakan sebagai pendidik terhadap siswa dan juga
mempunyai tanggung jawab terhadap siswa selama siswa itu masih ada
dalam lingkungan sekolah, tanggung jawab tersebut semua harus guru
lakukan seperti pencegahan tindakan menyimpang siswa dan lain
sebagainya, apa lagi guru agama Islam harus berperan aktif terhadap
semua tidakan yang dilakukan oleh siswanya, kerena logikanya guru
agama islam merupakan guru yang bisa mengajarkan mana tindakan yang
baik menurut hukum islam karena dalam islam mempelajari semua tingkah
laku manusia. Jadi peran guru agama islam terhadap siswa merupakan
mendidik siswanya untuk menjadi lebih baik dari segi tindakan material
maupun non material, siswa harus diberikan materi yang lebih mengarah
pada peningkatan spiritualnya agar mereka jika ingin melakukan tindakan

menyimpang dari hukum agama islam mempunyai pedoman mana yang
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baik dan yang buruk, seperti diberikan rutinitas mengaji bersama, tolong-
menolong dan lain sebagainya.

Guru merupakan pengganti orang tua ketika siswa ada disekolah,
jadi sudah sepantasnya guru selalu mencari solusi atau tindakan untuk
menjadikan siswanya lebih baik dan tidak melakukan penyimpangan-
penyimpangan atau tingkah laku yang tidak sopan baik terhadap guru

maupun yang lainnya.



